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Dari tahun ke tahun, kebutuhan pupuk untuk produksi pertanian terus meningkat 
tidak terkecuali pupuk P. Pupuk P dalam bentuk TSP sudah diproduksi di Indonesia namun 
sebagian besar bahan baku pembuatan pupuk tersebut masih hams diimpor. Akibatnya 
harga pupuk P dirasa semakin mahal apalagi jika tanpa subsidi pemerintah. Oleh karena 
itu penggunaan fosfat alam sebagai salah satu alternatif usaha efisiensi pupuk fosfat 
tampaknya patut dipelajari lebih lanjut. 
Salah satu cara meningkatkan efektivitas fosfat alam sebagai pupuk dengan cara 
meningkatkan sifat kelarutan fosfat alam melalui pengasaman sebagian. Pengasarnan fosfat 
alam dilakukan dengan mencampur fosfat alam dengan asam baik dalam bentuk asam 
sulfat, fosfat maupun nitrat dalam jumlah kurang dari yang dibutuhkan untuk pembuatan 
superfosfat. Penggunaan asam sulfat sebagai bahan pengasam memberikan keuntungan 
dari segi harga asam yang relatif lebih murah serta perolehan tambahan unsur S dalam 
campuran pupuk. 
Kelarutan fosfat alam juga dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kehalusan 
butiran. Secara umum semakin halus ukuran butir fosfat alam semakin mudah larut. Namun 
butiran yang terlalu halus akan menyulitkan dalam penerapan dilapangan yaitu adanya efek 
debu yang berlebihan. 
Tujuan penelitian ini ialah mengkaji pengaruh pengasaman dengan asam sulfat 
pada fosfat alam lokasi dan ukuran butir hasil pengasaman terhadap pertumbuhan serta 
serapan P dan Ca pada dua jenis tanah dan mengevaluasi efektivitas agronomik fosfat alam 
diasamkan dengan berbagai ukuran butir. 
Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan fosfat alam Lamongan dan 
Bangkalan pada dua jenis tanah Ultisol dan Andisol dalam pot di rumah kaca. Tanaman 
uji yang digunakan ialah jagung (Zea nzays. L) varietas hibrida P-5 yang ditumbuhkan 
dalam pot berisi 500 g tanah berat kering oven hingga berumur 6 minggu. 
Percobaan pengasaman fosfat alam dilakukan di Laboratorium Kimia Universitas 
Nusa Bangsa. Sedangkan percobaan uji efektivitas agronomik menggunakan teknik 
pengenceran isotop 32P dilakukan di PAIR-BATAN, Jakarta. 
Tingkat pengasaman yang dicobakan adalah 0, 25 dan 50% dari tingkat peng- 
asaman superfosfat yakni dengan memberikan asam dengan taraf 0; 34,7; dan 69,4 ml asam 
sulfat (48%) untuk fosfat alam Lamongan dan 0; 43,l; dan 86,1 ml asam sulfat (485'0) untuk 
fosfat alam Bangkalan. Sedangkan ukuran butir yang dicobakan adalah butiran dengan 
diameter kurang dari 0,201 mm, antara 0,201-0,5 mm, dan antara 0.5-1 mm. 
Pengasaman fosfat alam Lamongan dan Bangkalan dengan asam sulfat nyata 
meningkatkan bobot kering tanaman baik pada Ultisol maupun Andisol. Demikian pula 
semakin besar ukuran butir fosfat alam diasamkan, bobot kering tanaman nyata meningkat 
terutama fosfat alam Lamongan yang diberikan pada Andisol. 
Dibandingkan dengan kontrol (tanpa pemberian P), pemberian fosfat alam baik 
dari Lamongan maupun Bangkalan yang diasamkan maupun tidak, nyata meningkatkan 
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